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ABSTRAK

Penelitian temang Komposisi Spesies dun Kelimpahan fevenil ikan sidat {dogrendie
sppl yang memasuki beberapa muara sungai di Peraian Indonesia telab dilakukon
dari bulan Junmi 2005 sampal Desember 2000, Penelitian ini bertujuan uniuk
mengetabui komposisi spesies dan Nukioasi kelimpahan ikan sidat (Adngeilla spp)
vang memasuki Muara Sungai Batang Antokan (Sumalers Barat), Muoara Sungai
Dlumoga (Sulawest Utara) dan Muars Sungai Pami (Papua) serta asosiasi kelimpahan
tersebul terhadap fakior linghungan, Penclitian in mengounakan Metode Garis
Transck denpan panjang transek 2300 m vang di posisikan  pada salah satu sist
muarg sungal. Hasil penelitian inl menunjukkan bahwa komposisi spesies vang
bermigrasi ke perairan tawar berbeda oumak setiap lokasi penelitian. Perairan
Indonesia bagian barat vang diwakili oleh Muoars Sungai Batang Antokan, satu
spesies berhasil ditermukan vailu A bicador bicolor (100%%). 1N bagian lengah vang
diwakili oleh Muara Sungai Dumogs, tiga specics berhasil ditemukan vaie o
wodor pacifice ( 209%) A marmorgia (83.78%) dan Arguifla spp (14, 14%40). Di
bagian timur perairan Indonesia vang diwakili oleh Muara Sungai Pami. lima spesies
berhasil  ditemukan vaitu A, mierioris (3.39%), A megastoma (5.08%), A,
merrmarata (BATW), Anguilla spp (77.897%) dan A bicolor  pacifica {3,08%4),
Fluktuasi kelimpahan sidat di wilayah perairan Indonesia bagian 1engah lehih tinggi
dibandingkan dengan bagian baral dan timur Perairan Indonesia. Kelimpahan sidat
di Muars Sungai Batang Antokan tidak berbeda nvaw denpan kelimpahan sidar i
Muara Sungai Pami, tetapi berbeda nyata dengan kelimpahan sidat di Muara Sungai
Dumoga. Asosiast pasang surut dan salinitas  terlibat cenderung mempengarehi
selimpahan ikan sidat di Muara Sungai Batang Antokan, Muoara Sungai Pami, dan
Muoara Sungai Dumogas dibandingkan subu. Salinitas di Muara Sungai Batang
Antokan tidak berbeda nyata dengan salinitas i Muara Sungai Pami, 1etapi berbeda
nvata dengan salinitas di Muara Sungal Dumoga, sedangkan suhue di keliga muara
sungai tidak berbeda pvata, Pasang surur di Muara Sungai Batang Antokan berbeda
nvata dengan pasang surut di Muara Sungai Dumoga dan Muara Sungai Pami,



L PENDAHULUAN

[.1 T.aar Belakang Masalah

Salah satu ikan aie tawar vang bernilail ekonomis penting, tetapi kuang dikenal olel
masyarikat Indonesia adalah tkan sidat { Angeilla spp), padahal di loar neger sangat
populer dan termasuk jems than kelas [ di Jopang. Sidat memiliki nilal ekonomis
vany cukup potensial di Jepang, Cing, Tatwan Korea. Eropa. dan Amerika karena
nilai jualnys sangat tinggi.  Sidat telah diketabug memiliki kandongan protein vang
tinggl dengan kandungan kalom yvang lebih besar dibandingkan dengan daging sapi.
Daging sidat sangal gurih karena sekitar 24% dard berat badannva terdin atas lemak
[ Sarwono, 2003}, Sidm di Indonesia lebah banyak vang dicksport bila dibandingkan
dengan vang dikonsumsi oleh masvarakat lokal.
lkan sidat memiliki daya tark untok ditelin karens selain bernilai ckonomis
penting, sidat juga mempunyal karakteristik habitg vang ek yaito mendiami
beberapa kondisi perairan termasuk perairan tawar, estuart dan laar Selain it sida
tuga mempunyat siklus hidup vang mengagumkan, Biodiversitas kan imi i
Indonesia sangal tinggl, namun penelitian tentang sidat vang ada di Indonesia atau
sidat tropis masth sangat jarang dan mengalami kevakuman dalam jangka wakiu
vang lama.
Banvaknya jems sidat di wilayah Indonesia menimbulkan anggapan kual
szhwa wilavah inl merupakan tempat asal muasal! nenek movang ikan sidat dunia
Taikamoto and Aoyama, 1998), Namuan, biodiversitas itkan sidat vang tinggi Ji Indonesia
selum dimanfaatkan secara optimal. Hingga kini belum banvak penelitian khusus
sempelajan tentang keancharagaman sidat Indonesia. kecuall yang dilakukan oleh peneliti

==ng di tahun 1928-1930 (Carlbergs’s Expedition). Castle dan Wibamson (1974}, dan
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oleh  beberapa lembaga (BPPTIPB. UNSEAT, ORI Univ, Tekyvo dan P2O-LIPI.
padahal Kepulavan Indonesia menuliki berpeluh-puluh muara sungai atan wilayah
estuart vang potensial bagi rekrwtmen Juvenil sidal (gfesy 2ol karena dikelilingi oleh
loutan dun samuoder vang potensinl sebagan dacrah pemijahan sidat trops,

Ada beberapa sudm vang memasuky Muara Sungai Batang Antokan. Muara
Sungal Demoga dan Muoara Sungai Pami. akan tetapi belum ada informusi vang jelas
menyangkut flukivast komposisi spesies dan kelimpaban dan masing-masing jenis
sidat dan kajian tlmiah rentang interaksi fakwor-lakior lingkungan dengan komunitas
ekosislem sungal-sungai tersebut, khususnya sidat. Beberapa peneliti menpungkap
kan ada asosiasi faktor-lakior lingkungan seperti fase umur bulan, fluktusi intensitas
cahaya. lrama pasang sorul, dan Auktuasi salinitas serta suho perairan terhadap
Huktuasi kelimpahan jevenid sidat yvang memasuki periran tawar dari jam Ke jam
(Sugeha, 1998 Derdasarkan hal-hal tersebut maka telah dilakukan  penelitian
rentang komposist spesies dan kelimpahan  tkan  sidat (dwewille spp) yang
memasuki Muara Sungat Batang Antekan di Sumatera Barat. Muoara Sungai Dumiops
di Sulawes) Utara. dan Muara Sungal Pami di Papua serla asosiasinva dengan
taktor-faktor lingkungzan.

Ketiga lokasi ini diambil berpedoman pade hasil penclitian terdabulu
mengenal wilavah pemijaban. Samudern Hindia vang berhadapan dengan muara
Sungal Batang Antokan diduga adalab wilayvah pemijahan dar A, wefbidosa nebedosea.
4omarmarata, A Bieolor bicalor (Ege. 1939 Jespersen, 19420 Lo Sulawesi vang
memad tempat pemasuban aie awar darl Sungai Dumoga didoga sebagai wilavah
cemijahan A warmoraia, A bicolor peciiive, dan A, celebesensis (Jesporsen, 1942;
Surzn, 2000 Sugeha 2000h) dan Somudra Pasifik vang berhadapan dengan Sungai
Pami diduga sebagal wilavah pemijaban daed AL farerioeis dan AL ebscure,
< marmorata, A ocelebesensis, dan A beolor pacifica (Bge, 1939; Jespersen,
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Vo KRESIMPLILAN

5.1 Kesimpulan

kestmpulan vang dapal diambil dart hasil penelitian ini adalah

il

Bari studi komposisi spesies didapatkan bahwa ada satu spesics sidat (spesies
tungeal) vaitu A dicelor bicedor (100%) vang memasuki Muara Sungai Batang
Antokan: tiga jenis spesies sidat (4. marmorata (83.78%). A, bicolor pacifica
(2,00%0), dan Argniila spp (14, 14%) vang memasuki Muara Sungai Dumoga, dan
lima spesies sidat vaitu A, fiverioris (3,39%), 4. megastona (5, 08%),

Ao mrarmrovate | 5 A7), Angeilla spp (7797960, dan 4 dicolor pacifica (5,08%)
vang memasuki muara Sunga Pami

Relimpahan tertmgg diperoleh pada Muara Sungar Dumoga dibandingkan Muarg
Sungai Batang - Antoksn dan Muara Sungai Pami. dan berdasarkan hasil analisis
Varan dan upi DNMRT pada taraf 3% menunjukkan babwa kelimpahan sidal 1
Muazra Sungai Batang Antokan tidak berbeda nyata densan kelimpahan sidat o
Muara Sungar Fami. tetapt berheda nvata dengan kelimpahan sidat di Maara Sungal
Dhimoag

Aspsiasi pasang surut {berkisar 0.3-2 my, dengan rata-rata | m} dan salinitas (berkisar
U 1-33%a, dengan rata-rats 22%s ) terlihat cenderung mempengaruhi kelimpahan
ikan sidat di muara Sungai Batang Antokan, muara Sungai Pams, dan muara Sunga;
Brumoga dibandingkan dan subu (237-30% C, dengan rata-rata 27° €1 Hasit analisis
varan dan g DNMRT pada taral 5% menunjukkan bahwa salinitas i Musra
singal Batans Antokan tidak berbeda nyata dengan salinitas  di Muara Sunesai
Pami. tetapt berbeda nyata dengan salintas di Muara Sungai Dumoga, sedangkan

subu di ketiga muara sungai tidak berbeda nyata Pasang sunst & Muara Sungai



Batang Antokan berbeda nvata dengan pasane surut di Muara Suneai Dumoea dan
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Muarz Sungai Pami.

3.2 Saran

saran vany dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian im adalah:

I-s

i

Perlu dilakukan penelitian vang sama sepanjang tahun di lokasi Muara Sumga
Batang Antokan dan muara sungai lain guna mengklarifikasi spesies sidat vang adla
di Sumatera Barat pada Khususnya dan wilavah perairan Indonesia pada umumnya
vang bevsifar fame series sehingea dapat memberikan informasi selenckapnyva
mengenal potensi sidat di wilavah perairan Indonesia berdasarkan musim.

Perlu penelitian lebib lanjut mengenat aspek hubungan fabtor-fakter lingkungan
dengan fluktuas: kelimpahan jevend sidar vang memasuki peraran tawar di perairan
Sumatera Barat pada khususnya dan perairan Indonesia pada umumnya untuk
memahami mekanisme rekruitmen sidat ke perairan tawar

Untuk validasi hasil identifikasi dzlam hal taksonomi sidat, sebaikova dilakukan
analisis genetika berdasarkan analisis PCR-RFLP dan lelah lanjut melalui analisis

DN A Segieencing
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